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DIKLAT PENJENJANGAN BAGI PEJABAT FUNGSIONAL
DASAR KEAHLIAN RADIOKIMIA DAN KIMIA RADIASI r'
Pratiwi Sapto
ABSTRAK
DIKLAT PENJENJANGAN BAGI PEJABAT FUNGSIONAL DASAR KEAHLIAN
RADIOKIMIA DAN KIMIA RADIASI I
Dari kegiatan telaahan yang lampau dapat diidentifikasikan bahwa untuk para pejabat
fungsional, karena tugas pokoknya. diperlukan diklat penjenjangan yang berorientasikan pada
kemampuan mengelola kegiatan dalam jabatannya. Dari tiga Semiloka dan satu Lokakarya
yang diselenggarakan oleh Batan telah diperoleh berbagai kesepakatanyang dipcrlukan guna
merancang pola diklat beIjenjang. Kesepakatan tersebut ialah, antara lain, jumlah strata dalam
berbagai Jabatan Fungsional, jenis bidang keahlian, perencanaan/pengembangan sumber daya
manusia di Batan berdasarkan Program Jangka Panjang dan Program PELIT A VI Batan. Dari
sumber ini dapat disusun berbagai pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan para pejabat fungsional dimaksud.
PENDAHULUAN
Dalam telaahan yang larnpau( 1J telah dapat
diidentifikasikan diklat penjenjangan umum
bagi para pejabat fungsional Batan yang
diorentasikan pada kemarnpuan manajerial.
Pada dasarnya diklat penjenjangan urnum ini
disctarakan dengan diklat penjenjangan bagi
para pejabat struktural yang dirancang oleh
Lcmbaga Adrnirustrasi Negara (LAN).
Sementara nu dalam rangka perencanaan
pola diklat bagi karyawan Batan,telah
diselenggarakan berbagai Serniloka dan
Lokakarya (2,3,4,5J.
Serniloka dan Lokakarya tersebut, yang
melibatkan semua Unit Kerja di lingkungan
Batan, telah menghasilkan beberapa
kesepakatan sebagai berikut :
1. Jumlah jenjang/strata dalam berbagai
Jabatan Fungsional (Jafung) ditentukan
sarna dengan jumlah kelornpok tugas
dalarn masing-masing Jafung tersebut,
misalnya: 4 strataljenjang dalam Jafung
Peneliti dan Widyaiswara, 3 stratal
jenjang dalarn Jafung Pranata Nuklir,
Pengawas Radiasi dan Perekayasa, 2
stratal jenjang dalam Jafung Teknisi
Penelitian dan Perekayasaan (Teknisi
Laporan hasil penelitian disajikan pada Temu Karya IX Widyaiswara Batan, 29 & 30 Maret
1995
** Widyaiswara Utama Batan
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Litkayasa). lni berarti bahwa untuk
menyusun pola diklat untuk para Peneliti
dan Widyaiswara. perlu ada Pola Diklat
Tingkat 1. II, III dan IV, untuk para
Perekayasa, Pranata Nuklir dan Pengawas
Radiasi ada Pola Diklat Tingkat I, II dan III,
sedang untuk para Teknisi Litkayasa hanya
perlu Pola Diklat Tingkat I dan II.
2. Demi keterpaduan dengan Instansi lain.
Program Jangka Panjang Batan disusun
berdasarkan kriteria yang digunakan dalam
Program Utama Nasional Riset dan
Teknologi (Punas Ristek) yaitu ke dalam
Bidang (Semiloka Perencanaan dan
Pengembangan SDM Batan[4):
I). Iptek Nuklir dalam Pemenuhan
Kebutuhan Dasar Manusia (Butsarman)
2). lptek Nuklir dalam Sumber Daya Alam
dan Energi (Sumalen)
3). Iptek Nuklir dalam Pengembangan
Industri
4). Persiapan Pembangunan dan
Pengoperasian PLTN
5). Keselamatan Nuklir dan Lingkungan
6). Diversifikasi iptek nuklir
7). Kelembagaan
3. Penentuan bidang keahlian didasarkan pada
Program Batan. digolongkan ke dalam 8
Bidang Keahlian, masing-rnasing Bidang
Keahlian terdiri dari beberapa Kelompok
Keahlian. seluruhnya terdapat 23 Kelompok
Keahlian dan masing-masing Kelompok
Keahlian dirinci lebih lanjut ke dalam Jenis
Keahlian/Spesialisasi.
4. Dalam rangka menyusun Analisis Jabatan
(Anjab) Batan Pelita VI, digunakan nama
jabatan yang terdapat dalam berbagai
Jafung untuk jabatan non-struktural yang
paling serupa jerus kegiatannya,
menggunakan sebutan strata/jenjang seperti
yang tertera pada butir I.
Dari kesepakatan ini dapat diperoleh data
yang lengkap mengenai berbagai jenis nama
Jabatan Fungsional, jenjangnya dan bidang/
kelompok/jenis keahliannya. Dengan data yang
lengkap mengenai SDM Batan dan Program
yang terkait, diharapkan dapat disusun Pola
Diklat Berjenjang yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan SDM melaksanakan
kegiatan yang didasarkan pada pemahaman
tentang radiokimialkimia radiasi.
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ANALISIS
Dari Program Jangka Panjang Batan.
khususnya Pelita VI (Tabel I). dapat
dikenali kegiatan yang berkaitan dengan
radiokimia dan kinua radiasi (Tabel 2),
sedang dari Bidang Keahlian Batan (Tabel
[3] dapat diidentifikasi bidang keahlian yang
mendukung kegiatan ini (Tabel 4).
Sementara itu dari hasil Lokakarya[5]
dapat diperoleh data tentang jumlah pejabat
fungsional menurut jenjangnya secara
keseluruhan. dan yang mempunyai bidang
keahlian Radioisotop/Radiasi, Bahan
NukoirlBahan Bakar Nuklir dan
Keselamatan Nuklir/Keselamatan Radiasi
(Tabel 5). Rincian data tentang pejabat
fungsional dengan bidang keahlian tersebut
padaTabel 5 dapat dilihat dalam Tabel 6.
Hingga tahap ini dapat diperkirakan
pengetahuan apa saja yang diperlukan guna
meningkatkan kemampuan para pejabat
fungsional yang dimaksud. Pengetahuan
tersebut dikelompokkan sebagai
pengetahuan Dasar Umum, Dasar Khusus
dan Spesialisasi, seperti yang tertera pada
Tabel7.
PENYELESAIAN
Untuk dapat merancang pola diklat yang
berjenjang, terlebih dahulu perlu ditetapkan
kemampuan berjenjang apa yang diperlukan
oleh masing-masing pejabat fungsional. Hal
ini mengingat bahwa jenis atau sifat kegiatan
berbagai Jafung tidaklah sama. Menurut
Surat Keputusan Bersama (SKB) masing-
masing Jafung, pengertian mengenai
kegiatan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
Penelitian: adalah kegiatan penyelidikan
yang dilakukan menurut metode ilmiah yang
sistematik untuk menemukan infonnasi
ilmiah dan atau teknologi yang baru,
membuktikan kebenaran atau
ketidakbenaran hipotesa. sehingga dapat
dirumuskan teori dan atau proses. gejala
alam dan atau sosial:
Kegiatan pranata nuklir ialah pengelo-
laan perangkat nuklir yang meliputi kegiatan
pembuatan program, pengoperasian, inovasi.
renovasi. pemasyarakatan teknologi piranti
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nuklir. bahan nuklir atau komponen nuklir.
tennasuk sarana dan sistem bantunya:
Pcngawasan radiasi ialah segaIa kegiatan
dalam usaha menjamin terlaksananya
kcselamatan personil dan Iingkungan terhadap
bahaya radiasi yang meliputi kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan pengenclalian
penggunaan zat radioaktif dan atau surnber
radiasi melalui sistem pemonitoran dan
supervisi, serta pengaturan, penyiapan buku
pedornan, sistem perizinan, pelatihan dan
pengajaran:
Kegiatan widyaiswara ialah melaksanakan
pendidikan, pengajasea.i.dan pelatihan dalam
rangka mengembangkan/meningkatkan ke-
mampuan ---pengetahuan dan keterampilan---
dan pembentukan sikap:
Perekayasaan ialah kegratan pemanfaatan
ilmu pengetahuan, teknologi dan inforrnasi
tentang bahan, sumber daya dan lingkungan
hidup, untuk menghasilkan nilai tambah;
sedangkan kegiatan teknisi Iitkayasa ialah
melaksanakan kegiatan pelayanan penelitian
dan perekayasaan,
Dari rineian ten tang tugas pokok rnasing-
masing jenjang dalam berbagai Jafung, dapat
diringkas kemampuan berjenjang yang




: rnampu melaksanakan tugas.
yang diberikan dalam bentuk
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nnei/lengkap tentang lingkup masmg-
masing kegiatan yang terkait pada bidang
keahlian yang dimaksud.
Pada telaahan yang akan datang akan
ditelusuri Usulan Proyek dari Unit Kerja
yang terkait dengan bidang keahlian yang
didukung oleh iptek radiokirnialkimia
radiasi. dengan harapan akan clapat diketahui
lebih lengkap pengetahuanlketerampilan apa
yang diper-lukan untuk melaksanakan tugas
yang bersangkutan.
KESIMPULAN
Dari analisis yang dibuat dan dari data
yang terkumpul dapat disirnpulkan bahwa
perancangan diklat berjenjang untuk para
pejabat fungsional berkeahlian dasar
radiokirnialkimia radiasi, rnasih diperlukan
uraian yang lebih rinei tentang kegiatan para
pejabat tersebut. Diharapkan inforrnasi yang
diperlukan uu dapat diperolah dari
penelusuran Usulan Proyek (1994/1995 atau
1995/1996) dari berbagai Unit Kerja terkait.
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Tabell. PROGRAM UTAMA BATAN DALAM PELlTA VI
A. IPTEK NUKLIR DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN DASAR MANUSIA
I. Pangan dan Gizi
2. Kesehatan
3. Pendidikan dan Pelatihan
B. IPTEK NUKLIR DALAM SUMBER DAYA ALAM, ENERGI DAN LlNGKUNGAN
I. Bahan Galian Nuklir
2. Teknologi Elemen Bakar Nuklir
3. Penguasaan Teknologi dan Metode Uji Komponen Nuklir
4. Teknologi Pengelolaan Limbah Radioaktif
5. Pengkajian Sistem Energi Nuklir
C. INDUSTRI
I. Penelitian dan Pengembangan Teknologi Nuklir
2. Teknologi Isotop dan Radiasi dalam lndsustri dan Lingkungan
3. Teknik Nuklir dan Pengembangan Material
4. Teknologi Operasi dan Pendayagunaan Reaktor Riset
5. Teknologi Produksi Radioisotop dan Radiofarmaka
6. Penguasaan dan Pengembangan Rekayasa Perangkat dan Instalasi Nuklir
D. KESELAMA TAN NUKLIR
I. Pengkajian dan Penelitian Keselamatan Nuklir
2. Pengkajian dan Penelitian Keselamatan Lingkungan
3. Penguasaan dan Pengembangan Keselamatan Reaktor Probabilistik dan
Deterministik
E. KELEMBAGAAN
I. Pengembangan Sistem Komputasi dan Jaringan lnformasi Iptek Nuklir
2. Perencanaan dan Pemasyarakatan Program Nuklir
3. Pengembangan Pengawasan Tenaga Nuklir
4. Peningkatan Prasarana Fisik
5. Pengembangan Fasilitas dan Kawasan Reaktor Nuklir
------------------------------------------------------------------------
Sumber : Semiloka Perencanaan & Pengembangan SDM BATAN, Jakarta, 9-11
Februari 1994
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Tabcl2. PROGRAM BATAN YANG BERKAITAN DENGAN RADIOKIMIAJ




I. Sumber Daya Alam dan Encrgi
A. Sumber Daya Alarn Darurat
I. Litbang Penambangan dan Pengolahan Uranium. Studi Lingkungan
B. Sumber Daya Energi
I. Perencanaan dan Pcmantauan Daur Bahan Bakar Nuklir
2. Peningkatan Penguasaan Teknologi Pengelolaan Limbah dan Lingkungan
3. Penguasaan dan Pengembangan Teknologi Elemen Bakar Nuklir
4. Penguasaan dan Pengembangan Teknologi Pengolahan Limbah Radioaktif
II. Industri
A. Produksi Radioisotop
I. Pengembangan teknologi Produksi Radioisotop dan Radiofarmaka
2. Penelitian Kimia Nuklir
B. Material
I. Penguasaan dan Pengembangan Teknologi Elemen Bakar Nuklir Reaktor Riset








Sumbcr :Semiloka Perencanaan dan Pcngembangan SDM BAT AN. Jakarta. 9 s.d. II
Fcbruari 1994
2ei
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Tabel 3. BIDANG KEAHLIAN DI LINGKUNGAN BATAN (5)
Bidang Kcahlian Kclompok Kcahlian Jcnis Keahlian/Spesialisasi

























B. Bahan Bakar Nuklir
D. Limbah Radioaktif
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Tabel3. BIDANG KEABLIAN DI LINGKUNGAN BATAN (Ianjutan)
Bidang Keahlian Kelompok Keahlian Jenis KeahlianiSpesiaiisasi
---------------------------------------------------------------------------------------------------
V. Keselamatan Nuklir





B. Keselamatan Radiasi 1. Proteksi Radiasi dan
Keselamatan Kerja
2. Dosimetri dan Kaiibrasi
3. Standardisasi
4. Kesehatan Radiasi
C. Keselamatan Lingkungan 1. Dampak lingkungan dan
Proteksi lingkungan
2. Kedaruratan Nuklir









5. Instrumentasi dan Metode




5. Instrumentasi dan Metode
VII. Informatika
A. Sistem Komputer dan
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Tabel 4. BIDANG KEAHLIAN YANG MEMERLUKAN DASAR KEAHLIAN
RADIOKIMIA DAN KlMIA RADIASI
BIDANG KELOMPOK SPESIALISASI






Bahan Nuklir Pertambangan Pemurnian
dan Bahan Bakar Nuklir Pengolahan
Karakterisasi





Kse1amatan Nuklir Keselamatan Radiasi Proteksi Radiasi
Keselamatan Radiasi
Keselamatan Lmgkungan
Tabel 5. JUMLAH PEJABAT FUNGSIONAL MENURUT JENJANGNY A
Jafung Lit Reka PN PR Litkayasa Jumlah
Jenjang
IV 15 0 - - - 15
III 39 1 17 1 - 58
II 163 2 300 75 161 701
I 287 26 599 70 345 1327
Jumlah 504 29 916 146 506 2101
Sumber: BTUK, (1 April 1994), tidak scmua jafung diserahkan
Lit: Pcneliti, Reka : Pcrckayasa, PN : Pranata Nuklir, PR : Pcngawas Radiasi,
Litkayasa : Teknisi Peneliti & Perekayasaan
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Tabel 6. JUMLAH SDM DENGAN BIDANG-BIDANG KEAHLIAN
RADIOISOTOP/RADIASI,
BAHAN BAKAR NUKLIR DAN KESELAMATAN NUKLIR
idang Keahlian Gol. IV III/cd III/ab Wcd II1ab Jumlah
elompok Keahlian
S T S T S T T T
adioisotop dan Radiasi
• Produksi 5 0 23 0 12 9 15 20 85
• Aplikasi 16 I 12 I 8 41 36 5 119
ahan Nuklir dan Bahan Bakar Nuklir
• Bahan Bakar Nuklir 9 0 42 0 33 15 45 9 153
• Limbah Radioaktif 6 0 16 0 23 6 18 3 72
• Pertambangan 3 0 5 0 5 9 10 I 33
eselamatan Nuklir
Jumlah 43 I 98 I 81 80 124 38 466
Sumber : Lokakarya (5)
S : Sarjana, T : Teknisi
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TabeJ 7. PENGET AHUAN YANG DIPERLUKAN
SPESIALISASI
Bahan Nuklir & Bahan Bakar Radioisotop & Radiasi Keselamatan
Nuklir Nuklir
l. Karakterisasi Bahan Nuklir 1. Produksi Radiofannaka -
2. Radiornetalurgi 2. Produksi Reagen RIA -
3. Produksi EBN Reaktor Daya 3. Produksi Serbuk Au-198 -
4. Produksi EBN Reaktor Riset 4. Farmakokinetika -
5. Uji Pasca Iradiasi 5. Produksi Kit RIA -
6. Pengendalian Korosi 6. Produksi Generator RI -
7. Pengolahan Limbah RA 7. Prod. Sumber Radiasi -
tertutup
8. Pengelolaan Limbah -
9. Kimia Air Pendingin -
DASAR KHUSUS
Bahan Nuklir & Bahan Bakar Radioisotop & Radiasi Keselamatan
Nuklir Nuklir
1. Daur Bahan Bakar Nuklir I. Analisis Kimia Lanjut -
2. Operasi Teknik Proses 2. Teknologi Produksi -
Pengolahan BBN Radioisotop
3. Pengolahan Limbah 3. Dasar RIA -
-l. Teknologi Iradiasi 4. Sintesis Senyawa Bertanda -
5. Kendali Kualitas. Jaminan 5. Kendali Kualitas, Jaminan -
Kualitas Kualitas
6. Akuntin dan Pengendalian BN 6. Akunting & Pengendalian BN -
7. Korosi 7. Kedaruratan Nuklir -
8. Kedaruratan Nuklir -
9. Dekontaminasi -








7. Deteksi dan Pengukuran Radiasi
8. Metode Komputasi & Simulasi
9. Metodologi Penelitian
10 Manajemen Litbang
I I. Keselamatan Lingkungan I
12. Pengetahuan Reaktor
13. AMDAL
:12
